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INTISARI 

 

      Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui level pemberian urea terbaik 

pada jerami jagung terhadap kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dari tanggal 19 Maret sampai 17 Mei 

2023 di Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram. Jerami jagung diperoleh dari lahan pertanian di daerah 

Labuapi, Lombok Barat. Penelitian di desain dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Dengan menimbang jerami jagung 

sebanyak 600 gram dan kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik hitam dan 

dicampuri urea 2% urea (%BS) sebanyak 12 gram, 4% urea (%BS) sebanyak 24 

gram, dan 6% urea (%BS) sebanyak 36 gram lalu didiamkan selama 21 hari, 

setelah 21 hari sampel dioven selama 2 hari lalu digiling hingga menjadi tepung. 

Adapun perlakuan adalah P1 : Jerami jagung tanpa amoniasi (kontrol), P2 : Jerami 

jagung yang diamoniasi dengan 2% urea (%BS), P3 : Jerami jagung yang 

diamoniasi dengan 4% urea (%BS), P4 : Jerami jagung yang diamoniasi dengan 

6% urea (%BS). Variabel yang diamati adalah selulosa, hemiselulosa dan lignin. 

Data dianalisis dengan analisis ragam dan analisis lanjut uji jarak berganda 

Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan urea pada amoniasi 

jerami jagung berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan selulosa 

hemiselulosa dan lignin dengan rata-rata kadar selulosa berkisar 31,06%-29,99%, 

hemiselulosa berkisar 29,37%-25,96%, lignin berkisar 8,61%-3,31%. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa perlakuan urea memberikan pengaruh penurunan 

terhadap kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin. Level urea terbaik ada 

pada perlakuan P3 dengan hasil selulosa (30,21%), hemiselulosa (26,09%) dan 

lignin (3,58%). Pengaplikasian urea pada amoniasi jerami jagung yang efisien dan 

ekonomis merujuk pada perlakuan P3 dengan level urea 4%. 
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EFFECT OF UREA LEVELS IN CORN STRAW ON 

CELLULOSE, HEMICELLULOSE                                                    

AND LIGNIN CONTENT 

BAIQ KHAIRUNNISA 

B1D019036 

 

ABSTRACT 

 

      The purpose of this study was to determine the best leel of urea application to 

corn straw for the content of cellulose, hemicellulose and lignin. This research 

was conducted for 2 months from March 19 to May 17 2023 at the Animal Feed 

Nutrition Science Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, University of 

Mataram. Corn straw is obtained from agricultural land in the Labuapi area, West 

Lombok. The study was designed with a completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments and 4 replications. By weighing 600 grams of corn straw and 

then putting it into a black plastick bag and mixed with 12 grams of 2% urea 

(%BS), 24 grams of 4% urea (%BS), and 36 grams of 6% urea (%BS). Then 

allowed to stand for 21 days, after 21 days the samples were baked for 2 days and 

then ground into flour. The treatments were P1: corn straw without ammonia 

(control), P2: corn straw ammoniated with 2% urea (%BS), P3: corn straw 

ammoniated with 4% urea (%BS), P4: corn straw ammoniated with 6% urea 

(%BS). The variables observed were cellulose, hemicellulose and lignin. Data 

were analyzed by analysis of variance and further analysis of Duncan’s multiple 

range test. The results showed that the use of urea in ammoniated corn straw had a 

significant effect (P<0.05) on the cellulose, hemicellulose and lignin content with 

an average cellulose content ranging from 31,06%-29-99%, hemicellulose ranging 

from 29,37%-25,96% and lignin ranges from 8,61%-3,31%. The conclusion of 

this study is that urea treatment has a decreasing effect on the content of cellulose, 

hemicellulose and lignin. The best urea level was in P3 treatment with cellulose 

(30,21%), hemicellulose (26,09%) and lignin (3,58%). Efficient and economical 

application of urea in corn straw ammoniation refers to P3 treatment with 4% urea 

level. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jagung adalah salah satu 

tanaman yang banyak dimanfaatkan 

di Indonesia, bahkan menjadi salah 

satu makanan pokok sumber 

karbohidrat.Selain dikonsumsi oleh 

manusia, jagung juga sering 

dimanfaatkan untuk pakan ternak. Di 

beberapa daerah di Indonesia, jagung 

dijadikan sumber bahan pakan ternak 

dan ternak ruminansia 

mengkonsumsi semua komposisi 

tanaman jagung yang dipakai sebagai 

pakan ternak. 

Jerami jagung terdiri dari 

beberapa bagian yaitu batang, daun, 

kelobot dan tongkol jagung pasca 

panen. Di Nusa Tenggara Barat 

(NTB) memiliki keunggulan 

komparatif berupa potensi lahan 

kering yang cukup luas dan 

berpeluang besar untuk 

dikembangkan pertanian jagung guna 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat tani di wilayah tersebut. 

Menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi NTB (2015), Produksi 

jagung berkisar 633.773,00 ton di 

tahun 2013 dan mengalami 

peningkatan sebesar 959.972,92 ton 

di tahun 2015. Oleh karena itu jerami 

yang akan dihasilkan juga melimpah 

dan meningkat. 

Dari segi kualitas, limbah 

jagung memiliki kelebihan yaitu 

kandungan serat kasar yang tinggi 

yang merupakan sumber energi 

utama bagi ternak ruminansia. Jerami 

jagung mengandung protein kasar 

11,54%, serat kasar 24,05%, lemak 

kasar 1,09%, abu 10,13% dan TDN 

54,41% (Laboratorium INMT Fapet 

2023). 

Namun pemanfaatan jerami 

jagung sebagai pakan terkendala 

karena menurut (Laboratorium 

INMT Fapet 2023) tingginya kadar 

lignin (10,08%), sehingga daya 

cernanya rendah. Hal ini disebabkan 

karena lignin mengikat fraksi serat 

yang lain yaitu selulosa dan 

hemiselulosa. 

Untuk mengatasi kendala 

tersebut maka perlu dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu dan salah 

satunya yaitu amoniasi menggunakan 

urea. Amoniak yang dihasilkan dari 

proses amoniasi dapat 

merenggangkan/ memutuskan ikatan 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa 

sehingga dapat meningkatkan 

kecernaannya. Dengan demikian 

juga akan meningkatkan proporsi 

kandungan selulosa dan hemiselulosa 

yang merupakan bagian dari fraksi 

serat. 

Berdasarkan hal tersebut, 

dilakukan analisis kandungan fraksi 

serat jerami jagung amoniasi dengan 

judul penelitian “pengaruh level 

pemberian urea pada jerami jagung 

terhadap kandungan selulosa, 

hemiselulosa dan lignin’’. 

Rumusan Masalah 

Beberapa level terbaik urea 

yang digunakan pada jerami jagung 

amoniasi terhadap kandungan 

selulosa, hemiselulosa dan lignin.       

Hipotesis Penelitian 

HO :  Penambahan urea tidak 

memberikan pengaruh 

terhadap kandungan Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin pada 

jerami jagung. 

HI :  Penambahan urea memberikan 

pengaruh terhadap kandungan 

Selulosa, Hemiselulosa dan 

Lignin pada jerami jagung.                                                                                          



Tujuan dan Kegunaan penelitian 

Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui level terbaik 

penggunaan urea pada proses 

amoniasi jerami jagung terhadap 

kandungan selulosa, hemiselulosa 

dan lignin. Sedangkan kegunaannya 

adalah menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat khususnya peternak 

tentang pemberian urea pada 

pembuatan amoiasi sedangkan bagi 

mahasiswa/peneliti selanjutnya dapat 

digunakan sebagai bahan referensi. 
 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 bulan dari tanggal 19 Maret 

2023 hingga 17 Mei 2023. Penelitian 

terdiri dari dua tahapan antara lain. 

Tahapan pertama, pengambilan 

sampel jerami jagung dari lahan 

pertanian di daerah Labuapi, 

Lombok Barat. Tahapan kedua, 

pembuatan amoniasi jerami jagung 

menggunakan urea. Selanjutnya 

dilakukan analisis Van soest yang 

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu 

Nutrisi Makanan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Mataram.                                     

Materi Penelitian 

Alat Penelitian 

Adapun alat-alat yang 

digunakan antara lain: kantong 

plastik hitam berukuran sedang 

60x80 cm, plastik klip, gunting, 

parang, talenan kayu, timbangan 

analitik, gelas ukur, tali plastik, 

beaker glass, labu pendingin balik, 

kompor pemanas, gooch crussible, 

oven, tang penjepit, desikator dan 

glass woll. 

Bahan Penelitian 

Adapun bahan-bahan yang 

digunakan antara lain: jerami jagung, 

urea, aquades, larutan NDS, larutan 

ADF dan H2SO4 (asam sulat pekat). 

Metode Penelitian 

a. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 kali 

ulangan sebagai berikut: 

P1: Jerami jagung tanpa perlakuan 

atau 0% urea (kontrol) 

P2: Jerami jagung yang diamoniasi 

dengan 2% urea (%BS) 

P3: Jerami jagung yang diamoniasi 

dengan 4% urea (%BS) 

P4: Jerami jagung yang diamoniasi 

dengan 6% urea (%BS) 

b. Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur dalam 

penelitian ini antara lain Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin jerami 

jagung amoniasi. 

c. Analisis Statistik 

Analisis ragam dilakukan 

untuk melihat pengaruh perlakuan 

terhadap parameter yang diamati. 

Apabila terdapat pengaruh yang 

nyata maka akan dilakukan uji lanjut 

DMRT (Dunca’s Multiple Range 

Test) dengan menggunakan software 

(SAS Institute Inc, 2008). 

d. Prosedur kerja   

1. Pengambilan Sampel Jerami 

Jagung 

Jerami jagung diperoleh 

dari lahan pertanian didaerah 

Labuapi, Lombok Barat. Diambil 

sebanyak 20 kg segar, kemudian 

dipisahkan bagian batang, daun, 

tongkol, dan kelobot. Lalu 

memotong batang dengan 

panjang masing-masing yaitu 3-

5, memotong daun, kelobot 

dengan panjang masing-masing 



yaitu 3-5 cm, memotong tongkol 

dengan panjang 3 cm, 

menimbang daun, kelobot, 

batang dan daun secara terpisah. 

2. Amoniasi Jerami Jagung Secara 

Anaerob 

Amoniasi dilakukan 

dengan menimbang jerami 

jagung sebanyak 600 gram dan 

kemudian dimasukkan kedalam 

kantong plastik hitam yang 

berukuran sedang 60x80 cm. 

Selanjutnya timbang urea sesuai 

perlakuan, P1 tanpa urea 

sebanyak 4 ulangan, P2 urea 12 

gram sebanyak 4 ulangan, P3 

urea 24 gram sebanyak 4 ulangan 

dan P4 urea 36 gram sebanyak 4 

ulangan lalu dicampurkan 

kedalam jerami jagung diaduk 

hingga urea tercampur rata, lalu 

diikat menggunakan tali rafia 

hingga kedap udara, setelah itu 

dibiarkan hingga 21 hari. Setelah 

21 hari sampel jerami jagung 

yang diamoniasi, sampelnya akan 

dioven selama 2 hari kemudian 

digiling hingga menjadi halus 

seperti tepung. 

3. Pengujian kandungan nutrisi 

dengan analisis van soest (fraksi 

serat) 

Diawali dengan membuat 

larutan NDS untuk pengukuran 

NDF dan larutan ADS untuk 

pengukuran ADF. Komposisi 

bahan kimia untuk larutan NDS 

dan ADS tersaji pada tabel 2 dan 

3.  

Tabel 2. Larutan untuk Neutral-Detergent Fiber (NDF) 

Neutral Detergent Solution (NDS) 

Distilled water 1 liter 

Sodium lauryl sulfate, lab grade 30 g 

Disodium ethylenediaminetetraacetate (EDTA) dihydrate crystal, reagent 

grade 18.61 g 

Sodium borate decahydrate, reagent grade 6.81 g 

Disodium hydrogen phosphate, anhydrous, reagent grade  4.56 g 

Kalau menggunakan yang hydrous 10H2O 11.48 g 

2-ethoxyethanol (ethylene glycol monoethyl ether), purified grade 10 ml 

Tabel 3. Larutan untuk Acid-Detergent Fiber (ADF) 

Larutan untuk Acid Detergent Solution (ADS) 

1. Sulfuric acid 1 N, reagent grade, sebanyak 1 liter. 1 liter 

Apabila menggunakan H2SO4 murni tiap liter larutan 49.04 gram 

2. Cetyltrimethylammonium Bromida (CETAB), technical 20 gram 

Grade   

Prosedur Pengukuran Parameter: 

 NDF 

Metode yang digunakan 

dalam pengukuran dan 

perhitungan kadar fraksi serat 

seperti NDF, ADF, selulosa dan 

hemiselulosa mengikuti metode 

yang dilakukan oleh Van soest 

(1982). Kadar NDF ditentukan 

dengan cara memasukkan sampel 

sebanyak + 1 gram (a) ke dalam 

gelas piala berukuran 300 ml dan 



tambahkan 100 ml larutan 

Neutral Detergent Solution 

(NDS), kemudian diekstraksi 

(dipanaskan) selama 1 jam 

(setelah mendidih). Hasil 

ekstraksi disaring dengan 

menggunakan kertas saring 

Whatman no. 41 yang diketahui 

beratnya (b) dengan bantuan 

pompa vakum. Residu hasil 

penyaringan dibilas dengan air 

panas sebanyak 300 ml dan 

terakhir dengan aseton sebanyak 

25 ml. Residu kemudian 

dikeringkan dalam oven bersuhu 

105⁰C selama 8 jam, kemudian 

dimasukkan ke dalam desikator 

dan ditimbang beratnya (c). 

Adapun rumus perhitungan kadar 

NDF adalah sebagai berikut: 

% NDF =   
   

 
  x 100% 

Keterangan : c : berat residu oven 

105⁰C 

b : berat kertas 

saring 

a : berat sampel 

 ADF 

Kadar ADF ditentukan 

dengan cara memasukkan 

sampel+1 gram (d) ke dalam 

gelas piala berukuran 300 ml, 

kemudian ditambahkan larutan 

Acid Detergent Solution (ADS) 

dan diekstraksi (dipanaskan) 

selama 1 jam (sampai mendidih). 

Hasil ekstraksi disaring dengan 

menggunakan gelas filter yang 

telah diketahui beratnya (e) 

dengan bantuan pompa vakum. 

Residu hasil penyaringan dibilas 

dengan 300 ml air panas dan 25 

ml aseton. Hasil penyaringan 

tersebut dimasukkan ke dalam 

oven dengan suhu 105⁰C selama 

8 jam. Setelah itu bahan 

dimasukkan ke dalam desikator 

dan timbang beratnya (f). 

Adapun rumus perhitungan kadar 

ADF adalah sebagai berikut: 

% ADF =   
   

 
  x 100% 

Keterangan : d : sampel 

e : berat gelas 

filter 

f : residu oven 

105⁰C 

 Selulosa dan Hemiselulosa 

Kadar selulosa 

merupakan lanjutan dari analisa 

ADF dimana residu ADF (c) 

direndam dengan H2SO4 72% 

sebanyak 25 ml selama 3 jam. 

Kemudian dilakukan 

penyaringan dengan pompa 

vakum dan residu dibilas dengan 

300 ml air panas dan 25 ml 

aseton. Residu tersebut 

dimasukkan ke dalam oven 

bersuhu 105⁰C selama 8 jam, 

kemudian didinginkan dalam 

desikator dan ditimbang beratnya 

(d). Adapun rumus perhitungan 

kadar selulosa dan kecernaan 

selulosa (KcSelulosa) adalah 

sebagai berikut: 

%  Selulosa =   x 100% 

Keterangan : c : berat sampel 

 d : berat gelas filter 
  a : berat residu oven 

105⁰C 
 

%  Hemiselulosa = % NDF - % 

ADF 

 Lignin 

Lanjutan dari analisis 

kadar selulosa yaitu sampel 

selanjutnya di abukan 

menggunakan tanur selama 3-4 

jam dan setelah itu didinginkan 

dalam eksikator selama 15 menit 

a

dc 

a 

   



hingga beratnya konsta. 

Perhitungan menggunakan berat 

setelah dioven ke 2 kali (e) dari 

analisis Selulosa, berat setelah di 

Tanur (f) dan berat Sampel (g). 

Adapun perhitungannya sebagai 

berikut: 

%  Lignin = 
   

 
  x 100% 

Keterangan : e : berat oven 

105⁰C 

  f : berat tanur 

 g : berat sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Adapun hasil kadar selulosa, 

hemiselulosa dan lignin jerami 

jagung amoniasi dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan kadar Selulosa, 

Hemiselulosa dan lignin 

jerami jagung amoniasi 

 

 

Tabel 4. Rataan kadar Selulosa, Hemiselulosa dan lignin jerami jagung amoniasi 

Variabel 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Selulosa (%) 31,06
a
±0.43 30,79

a
±0.22 30,21

c
±0.11 29,99

c
±0.60 

Hemiselulosa (%) 29,37
a
±2.26 28,09

a
±0.75 26,09

b
±0.23 25,96

b
±0.75 

Lignin (%) 8,61
a
±0.27 6,04

b
±1.31 3,58

c
±0.59 3,31

c
±0.36 

Keterangan : 
abc

superskrip yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) P1= 

Urea 0%; P2= Urea 2%; P3= Urea 4%; P4=  Urea 6% 

 

o Berikut adalah grafik kandungan Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin 

 
Gambar 1. Rataan kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin 
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Pembahasan 

Kadar Selulosa 

Selulosa sumber energi bagi 

ternak ruminansia karena didalam 

rumen terdapat mikroba yang dapat 

mendegradasi selulosa menjadi 

sumber energi bagi ternak 

ruminansia (Hasrida, 2011). 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan 

penggunaan beberapa level urea pada 

jerami jagung amoniasi memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap penurunan kadar selulosa. 

Hasil analisis ragam 

memperlihatkan bahwa pemberian 

urea pada amoniasi jerami 

memberikan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) terhadap kandungan 

selulosa. Hal ini disebabkan 

perubahan dari komposisi dan 

struktur dinding sel akibat urea. Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa perubahan 

kandungan serat kasar pada bahan 

pakan disebabkan karena terjadinya 

perubahan struktur dinding sel akibat 

perlakuan amoniasi, dimana terjadi 

proses hidrolisis dari urea yang 

mampu memecah ikatan 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa 

(Marjuki, 2012). 

Hasil uji Duncan’s 

memperlihatkan bahwa kandungan 

selulosa tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P1 (31,06%). Kandungan 

selulosa yang diperoleh pada 

penelitian ini berkisar dari 29,99%-

31,06%, hal ini menunjukkan 

kandungan selulosa lebih rendah dari 

hasil penelitian Amin dkk (2016) 

pada peningkatan kualitas jerami 

padi menggunakan teknologi 

amoniasi menghasilkan selulosa 

35,37%-33,61%. Sedangkan 

rendahnya kandungan selulosa yang 

dimiliki oleh perlakuan P4 (amoniasi 

dengan 6% urea) disebabkan oleh 

penambahan urea dengan dosis 

tertinggi sehingga terjadi adanya 

penurunan kadar selulosa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Zain 

(2007) bahwa dengan menambahkan 

urea berbagai level pada daun kelapa 

sawit akan dapat menurunkan 

kandungan selulosa amoniasi 

tersebut. Semakin tinggi level urea 

maka semakin rendah kadar selulosa, 

dikarenakan pemutusan ikatan lignin 

dan selulosa menjadikan selulosa 

tersebut mudah dicerna oleh mikroba 

sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan kadar selulosa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sumarsih et 

al. (2007) bahwa perlakuan amoniasi 

dapat meningkatkan proses degradasi 

dengan merenggangkan ikatan 

lignoselulosa sehingga karbohidrat 

dapat dengan mudah untuk dicerna. 

Kadar Hemiselulosa 

Hemiselulosa merupakan 

fraksi serat yang dapat didegradasi 

oleh mikroba dan dimanfaatkan 

sebagai sumber energi (Purbajanti et 

al., 2011). Berdasarkan Gambar 1 

menunjukkan penggunaan beberapa 

level urea pada jerami jagung 

amoniasi memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap penurunan 

kadar hemiselulosa. 

Hasil analisis ragam 

menujukkan bahwa pemberian urea 

pada amoniasi jerami jagung 

memberikan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) terhadap kandungan 

hemiselulosa. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pengaruh pemberian 

urea yang dapat mengakibatkan 

perubahan komposisi dan struktur 

dinding sel yang berperan 

membebaskan ikatan antara lignin 

dengan hemiselulosa sehingga serat 

tersebut akan mudah dicerna oleh 



mikroba. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Komar (1984) yang 

menyatakan bahwa amoniasi dapat 

mengakibatkan perubahan komposisi 

dan struktur dinding sel yang 

berperan membebaskan ikatan antara 

lignin dengan hemiselulosa sehingga 

serat tersebut akan mudah diuraikan. 

Kadar hemiselulosa yang rendah 

dapat mempercepat kecernaan karena 

mikroba dapat lebih cepat dalam 

mencerna hemiselulosa (Susanti et 

al., 2020). 

Hasil uji Duncan’s 

memperlihatkan bahwa kandungan 

hemiselulosa tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P1 (29,37%) sedangkan 

kandungan hemiselulosa terendah 

diperoleh pada perlakuan P4 

(25,96%), hal ini disebabkan karena 

urea dengan dosis yang tinggi dapat 

memutuskan ikatan 

lignohemiselulosa lebih efektif juga. 

Kandungan hemiselulosa yang 

diperoleh pada penelitian ini berkisar 

dari 29,37%-25,96%, hal ini 

menunjukkan kandungan 

hemiselulosa lebih rendah dari hasil 

penelitian Febrianti dkk (2020) pada 

pengaruh amoniasi terhadap 

kandungan komponen serat ampas 

aren menghasilkan kandungan 

hemiselulosa 33,43%-22,78%. 

Semakin tinggi level urea maka 

semakin turun kadar hemiselulosa 

dan hal ini sejalan dengan pendapat 

Wahyono et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa semakin rendah 

komponen fraksi serat maka semakin 

kecil pula energi yang diperlukan 

mikroba untuk mencerna selulosa 

dan hemiselulosa sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan 

kecernaan. 

 

 

Kadar Lignin 

Lignin adalah bagian dari 

dinding sel tanaman yang sukar 

untuk dicerna ternak ruminansia 

karena lignin berikatan kuat dengan 

selulosa dan hemiselulosa, sehingga 

dengan adanya kandungan lignin 

akan menghambat kecernaan 

selulosa dan hemiselulosa (Sudirman 

dkk., 2015). Berdasarkan Gambar 1 

menunjukkan penggunaan beberapa 

level urea pada jerami jagung 

amoniasi memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap penurunan 

kadar lignin. 

Hasil analisis ragam 

memperlihatkan bahwa pemberian 

urea pada amoniasi jerami jagung 

memberikan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) terhadap penurunan 

kandungan lignin. Hal ini disebabkan 

oleh urea yang diberikan pada 

perlakuan perlakuan amoniasi 

mampu memutuskan atau 

merenggangkan ikatan lignin dengan 

selulosa dan hemiselulosa yang 

sering disebut dengan ikatan 

lignoselulosa/lignohemiselulosa. Hal 

ini sesuai pendapat Andayani (2008) 

yang menyatakan bahwa urea yang 

terhidrolisis dengan bantuan enzim 

urease akan menghasilkan amonia 

yang akan terikat dalam jaringan dan 

dapat merenggangkan ikatan 

ligninselulosa dan lignohemiselulosa.  

Hasil uji Duncan’s 

memperlihatkan bahwa kandungan 

lignin tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P1 (8,61%), sedangkan 

kandungan lignin terendah diperoleh 

pada P4 (3,31%). Perlakuan P2 juga 

menunjukkan hal serupa, yaitu beda 

nyata (P<0.05) dengan perlakuan P3 

dan P4. Sedangkan untuk kedua 

perlakuan (P3 dan P4) menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan dengan 



kandungan lignin berturut-turut 

sebesar 3,58% dan 3,31%. 

Rendahnya kandungan lignin yang 

dimiliki oleh perlakuan P4 

disebabkan oleh tingginya level 

penambahan urea. Penambahan urea 

pada proses amoniasi membantu 

ikatan lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa merenggang 

sehingga dengan semakin tinggi 

level urea yang diberikan maka 

semakin rendah kadar lignin dan 

menyebabkan kecernaan jerami 

jagung semakin meningkat. Hal ini 

sesuai pada hasil penelitian Susanto 

(2023) pada pengaruh level 

pemberian urea pada jerami jagung 

amoniasi terhadap kecernaan bahan 

kering dan bahan organik secara in 

vitro menghasilkan kecernaan yang 

tinggi sebesar 60,26%. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

urea memberikan pengaruh 

penurunan terhadap kandungan 

selulosa, hemisulosa dan lignin. 

Adapun hasil yang diperoleh antara 

lain kadar selulosa (31,06%-

29,99%), hemiselulosa (29,37%-

25,96%) dan lignin (8,61%-3,31%). 

Level urea terbaik ada pada 

perlakuan P3 dengan hasil selulosa 

(30,21%), hemiselulosa (26,09%) 

dan lignin (3,58%). Pengaplikasian 

urea pada amoniasi jerami jagung 

yang efisien dan ekonomis merujuk 

pada perlakuan P3 dengan level urea 

4%. 

 

 

Saran 

Disarankan untuk 

menggunakan amoniasi jerami 

jagung pada perlakuan P3 dengan 

urea 4% agar pemakaian ureanya 

lebih ekonomis. 
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